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gDOMAN PENGANGKATAN
: KEPALA SEKOLAH D L?:N PEMBERHENTIAN GURU SEBAGAI

Menimbang

GKUNGAN DINAS
KOTA MAGELANG PENDIDIKAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA MAGELANG,

bahwa 8url yang diangkat sebagai Kepala Sekolah

merupakan Pimpinan sekolah yang mempunyai peranan

zlangkﬁ:ﬁ’at penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
se :

. bahwa sebagai Kepala Sekolah harus memiliki dan

senantiasa meningkatkan kemampuan, pengabdian dan
kreativitas agar dapat melaksanakan tugas secara
profesional dalam rangka meningkatkan kualitas pengelola
pendidikan yang profesional, terbuka dan akuntabel;
bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, perlu
menyusun dan menetapkan Pedoman Pengangkatan dan
Pemberhentian guru sebagai Kepala Sekolah di Lingkungan
Dinas Pendidikan Kota Magelang ;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Kota-kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Jawa Barat;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

. Dacrah scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Dacrah menjadi Undang-Undang;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

. I,bmmmdiublhdmunUUNm 43
Tahun 1999,



Perat
l"lmpir:nﬂp,c merintah Nomor 16 tahun 1994 tentang Jabatan
nal Pegawai Negeri Sipil;

Perat :
uran Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang

Pengan . ‘
Sipil: skatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Neger

Memperhatikan : -
1. Keputusan Mendiknas Nomor 083 / U / 2001 tentang Pedoman

Penyusunan ~ Standa ;
et . r Pelayanan Minimal Penyclenggaraan
Persckolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah;

l}“l’uhman Mendiknas Nomor 162 / U / 2003 tentang Pedoman
cnugasan Guru sebagai Kepala Sekolah.

!u‘

MEMUTUSKAN :

MENETAPKAN: PERATURAN WALIKOTA MAGELANG TENTANG

PEDOMAN PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN
GURU SEBAGAI KEPALA SEKOLAH DI
LINGKUNGAN  DINAS PENDIDIKAN  KOTA
MAGELANG

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

e

S U s W

Walikota adalah Walikota Magelang;
Badan Pertimbangan Jabatan, selanjutnya disingkat Baperjakat adalah Badan

Pertimbangan Jabatan Kota Magelang;

Badan Kepegawaian Daerah adalah Badan Kepegawaian Daerah Kota Magelang.;

Dinas Pendidikan adalah Dinas Pendidikan Kota Magelang;
Dewan Pendidikan adalah Dewan Pendidikan Kota Magelang;
Cabang Dinas Pendidikan adalah Cabang Dinas Pendidikan yang ada di

Kecamatan di Wilayah Kota Magelang;
Guru adalah Guru yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil;
Sekolah Dasar / Sekolah Dasar Luar

Sekolah adalah Taman Kanak-Kanak (TK),
ertama (SMP), Sekolah Menengah Atas

Biasa (SD/SDLB), Sekolah Menengah P )
(SMA) dan ekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Kota Magelang.



BARB 1)

DASAR
renuhi Paral 2
t‘: ;::I :‘.:ng men persyaratan tertenty dapat dibyer; tugas tambahan sebagai Kepala
Pasal 3
Prnmf““ Calon Kepala Sekolah did“-“ﬂfkun atas mutas; Kepala Sekolah k -
Mutasi Kepala Sekolah kareng A arena

A
1. Berhenti alas permohonan sendjyj,

2. Telah mencapai batas usia pengiyn bagi guru:
3. Masa penugasan berakhir;
4. Diangkat pada jabatan lain:

5. Diberhentikan sebelum masa tugasnya berakhir karena berbagai sebab;
6. Meninggal dunia.

b. Adanya penambahan sekolah bary,

BAB 111
SYARAT - SYARAT PENGANGKATAN KEPALA SEKOLAH
Pasal 4

(1) Guru yang diberi tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah harus memenuhi persyaratan
umum dan persyaratan khusus.
(2) Syarat — syarat pengangkatan kepala Sekolah adalah sebagai berikut :
a. Persyaratan umum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 meliputi :
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
2. Usia setinggi-tingginya 56 tahun;
3. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan keterangan dokter;
4

- Tidak pernah dikenakan hukuman disiplin sedang dan berat sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

Aktif mengajar dan atau membimbing sekurang—kurangnnya‘s tahun pada sekolah
yang setingkat dan sejenis dengan sekolah yang akan menjadi tempat tugasnya,
untuk SMP / SMA / SMK pernah menduduki jabatan sebagai Wakil Kepala
Sekolah;

DP3 serendah-rendahnya memperoleh nilai amat baik untuk unsur kesetiaan dan
nilai baik untuk unsur penilaian lainnya dalam 2 (dua) tahun terakhir;

7. Menguasai kurikulum yang berlaku sesuai bidang tugasnya;
8. Lulus seleksi yang diselenggarakan Dinas Pendidikan Kota Magelang.



: im
1. Calon Kepala Tamap, Kenake g, ;kﬂud dalam ayat | meliputi :

Berijazah serendah-rendgp,
oy n '

telah memilk; Jabatan (}ul?t? D?\!N[:zl::](?lg P.GTK atau yang sederajat dan

2. Calon Kepala Sekolah Dasar. K
jjazah . .

tB;:}l;’ ?ﬁﬂn;‘?:’tm;ah rendahnya Diploma 11 pGsp atau yang sederajat dan

e Ikt Jabatan Gypy Dewasa Tingkat 1 (111/d); ad g
3. Calon Kepala Sekolah Dasar Luar Biasa ;

4. Calon Kepala SMP.
Berijazah  serendah - rendahy ' iliki
Guru Pembina (TV/a); ya  Sarjana (S1) dan memiliki Jabatan
5. Calon Kepala SMA.
Berijazah serendah - rendahnya Sarjana (S1) dan iliki Jabatan
Guru Pembina (I'V/a), = G e ’
6. Calon Kepala SMK :
a) Berijazah serendah — rendahnya Sarjana (S1) dan memilki Jabatan
Guru Pembina (IVa);
b) Memiliki pengetahuan  tentang hubungan keja dan Kkerjasama
dengan dunia usaha dan/atau dunia industri;

¢) Memiliki wawasan tentang unit produksi.
7. Calon Kepala SLB.

Berijazah serendah — rendahnya Sarjana ( S1 ) Pendidikan Luar Biasa
(PLB) dan memiliki Jabatan Guru Dewasa Tingkat I (I1II/d);

[ (3) Calon Kepala Sekolah SMA, SMK dan SLB selain harus memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) , diutamakan dapat

berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan atau bahasa asing lainnya.

BABIV
MASA TUGAS
Pasal 5
(1)Masa tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah untuk satu masa tugas adalah

selama 4 (empat) tahun. . -
(2) Masa tugas tambahan Kepala Sekolah dapat diperpanjang dan diangkat untuk 1

(satu) kali masa tugas.



(M1 oas berturut-turut, dapag gire - “Mbahan ggp,o

% lah melewati t o Hognskan t;g:l‘ Kepala Sekolah dua kali masa

i 18 ; ' fenggang Waktu ge, Jadi Kepala Sekofah apabila ;
atau, rnng-kumngny,. | (vatu) Kali masa tugas;

b, Memiliki prestasi yang jot:
disckolah lain, WA dengay gy, tenggang waktu dan ditugask
u Itugaskan

Kepala Sekolah yang magy tugasn
i K ~ Ya berakhi .
wl;aasnz j:;g:ll:n;:kgzh bte:fp me,ﬂksﬂn:kkz:r i?MBMUbt|da!( lagi diberikan tugas
. i se 5
{aimbing&ﬂ dan konseling :;s Wajiban melaksanakan n?‘" guru sesuai dengan
Sesuai dengan ketengygn i pr l:;’:”kbelajar mengajar atau
B berlaku,

(-ﬂ

IDENTIFIKAS] LOWONGAN KEPALA SEKOLAH,
PENGADAAN CALON DAN PENGANGKATAN KEPALA SEKOLAH
Pasal 6

! R T
| Tata cara identifikasi lowongan Kepala T
cehagai berikut ; K, SD/SDLB, SMP, SMA dan SMK adalah
a. Kepala Cabang Dinas Kecamatan berdasarkan m i
S . asukan dari Pengawas TK/SD
ﬁ?ﬂ;ﬁﬂﬁl k;)w::;gax; dan kemungkinan lowongan Kepala fcﬁg SD/SDLB di
¢lambat-lambatnya 6 buylan i i
Pendidikan Kota Magelang; Ry EYATaD fepads Kot P
b. Pengawas SMP, SMA / SMK' menyampaikan masukan berdasarkan ketentuan
yang berlaku mengidentifikasi lowongan dan kemungkinan lowongan Kepala
SMP, SMA / SMK di wilayahnya dan menyampaikannya kepada Kepala Dinas
Pendidikan Kota Magelang;
c. Kepala Dinas Pendidikan Kota Magelang menghimpun data lowongan dan
kemungkinan jabatan tersebut huruf a dan b, selanjutnya menyampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Daerah Kota Magelang;

ﬁ d. Kepala Badan Kepegawaian Daerah Kota Magelang menghimpun data lowongan
dan kemungkinan lowongan Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan Kota Magelang

dan menyampaikan kepada Walikota Magelang dengan tembusan Sekretaris
Daerah, Badan Pertimbangan Jabatan Daerah, DPRD dan Dewan Pendidikan Kota

Magelang.

Pasal 7

Tata cara pengadaan calon Kepala Sekolah adalah sebagai berikut :

a. awas TK / SD dan Komite Sekola_th mengidentifikasi calon
)I’(ae!f;l ;ljnil;z:l?i’ Sl;/inrit dan menyampaikan rekomendasi kepada Kepala Cabang
Dinas Pendidikan Kecamatan, / SMK dan Komits Sekolah

/ SMA ; omite Seko
b. Kepala Sekolah, Pengawas mif:g:whj syarat dan menyampaikan rekomendasi

mengidentifikasi calon yang '
kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Magelang;



Kepala Dinas Pendidik gy, Kota

¢ . [
minimal 1.5 (satu setey ., selang m ;
kepala sekolah h'v‘l'das;i:m kalj Jumlah lnw?,l,:kukan seleksi calon kepala sekolah
kepada Walikota Magelan lm(r;nukut hasil g ke mclmhmt daftar urul: calon
lang % Kemudian menyampaikannya

it 8 de
pertimbangan Jabatan dan DPRD K?)!t;m tembusan  §ekretaris Daerah, Badan
" Maﬂﬂlang, d

, Pasal §
[ata cara seleksi calon Kepala Sekolah
Adalah sebagaj berjk
ut:

Guru yang akan diberi y
i : 8as tambh .
lulus seleksi calon kepala sekolah-ahan Sebagai Kepala Sekolah harus mengikuti dan

p. Seleksi meliputi :
1. Tahap I : seleksi administrative.

2. Tahap Il :tes tertulis,wawancara dap Paparan makalah
¢. Seleksi calon kepala sekolah dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Magrieog

BAB VI
TATA CARA PEN ILAIAN KEPALA SEKOLAH
Pasal 9

(1) Penilaian tugas Kepala Sekolah dilakukan secara periodik setiap tahun oleh pejabat
yang secara fungsional bertugas membina sekolah dan atau aparat pengawasan

fungsional.
(2)Kriteria penilaian, instrumen penilaian dan ukuran keberhasilan pelaksanaan tugas
Kepala Sekolah serta petunjuk pelaksanaan penilaian ditetapkan Walikota

Magelang.
(3)Hasil penilaian pelaksanaan tugas kepala sekolah disampaikan kepada Kepala

Dinas Pendidikan Kota Magelang.

(4)Kepala Dinas Pendidikan Kota Magelang menelaah data hasil penelitian
sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 dan menentukan tingkat keberhasilan

pelaksanaan tugas Kepala Sekolah serta menyampaikan kepada Walikota Magelang
sebagai bahan pertimbangan apakah yang bersangkutan perlu diberhentikan

sebelum habis masa tugasnya atau tetap menjabat.

BAB VII
TATA CARA PEMBERHEN TIAN DAN PERPANJANGAN
MASA TUGAS KEPALA SEKOLAH
Pasal 10

(1)Kepala Sekolah dapat diberhentikan dari penugasan karena :

a. Permohonan sendiri;

b. Masa Penugasan berakhir; "
¢. Dinilai tidak berhasil dalam melaksanakan tugas.



0 Kepala Sekolah diborhcnlikam d

3) Tata cara pemberhentian Kepala Sekofap, sel
coa

a. Telah mencapaj batgg Usia py arj .Pmugawun kareny -

v o pensiug jah \inos!

s Disaglen pad jabatay i Jabatay fungsiongj guru,
¢. Dikenakan hukumgay disiplip
d Diberhentikan dari Jabatap gury:
¢. Meninggal dunia, ’

nednng dan bcfllt;

Baimana dimaksud dalam ayat 1 dan

2 dilaksanakan sesuaj dengan ketentuyan yang berlaky

cara  pemberhenti -
(4) Tata pemberhentian  Kepajy Sekolah yang dinitai fidak berhasil dalam

melaksanakan tugas sebagaimana d;
berikut : A dimaksud Pada ayat 1 huruf ¢ adalah sebagai
& ;?sz]:t s:'baahga;}ia,?h:?q Pendidikan Kecamatan berdasarkan hasil penilaian

" pmaksud dalam paga 9 ayat 1 menyampaikan data Kepala

TK 7 SD / SDLB yang dinilaj -
Kepala Dinas Pendidikan Kota M;g‘::‘anb;fhaml melaksanakan tugasnya kepada

b. sz ala_ Dinas I_’endnd:kan Kota Magelang berdasarkan hasil penilaian pejabat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat | dan pasal 10 ayat 4 butir a
menyampaikan data Kepala TK / Sp / SDLB/SMP / SMA / SMK yang dinilai
tidak berhasil melaksanakan tugasnya dan menyampaikan saran / pertimbangan
kepada Kepala Badan Kepegawaian Daerahh Kota Magelang,

¢. Kepala Badan Kepegawaian Daerah menghimpun, menganalisis hasil penilaian
Kepala Kepala Sekolah dan mengusulkan pemberhentian Kepala Sekolah yang
dinilai tidak berhasil melaksanakan tugasnya kepada Walikota Magelang.

d. Walikota Magelang atau pejabat yang ditunjuk, menetapkan pemberhentian
Kepala Sekolah dengan keputusan,

Pasal 11

Tata cara perpanjangan masa tugas Kepala Sekolah adalah sebagai berikut :

a,

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan berdasarlgan mas_ukan dari Pengawas
TK/SD membuat dafiar Kepala Sekolah yang perlu diperpanjang masa tugasnya
dan menyampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Magelang;

Kepala Dinas Pendidikan Kota Magelang berdasarkan masukan dari Pengawas

buat daftar Kepala Sekolah yang perlu diperpanjang masa
;g;;yimfﬁxfaz;nm kepada Walikota Magelang dengan tembusan Kepala

. lang;
Badan Kepegawaian Daerah Kota Mage .
. Magelang menyampaikan daftar usul
K Kepegawaian Daerah Kota .
K:g::: %ﬁﬁaﬁ el;aﬂgg perlu diperpanjang masa tugasnya kepada Walikota

Hapclng; ditunjuk menetapkan perpanjangan masa
3 1 1 o
Walikota Magelang atau Pejabat yzggokkan hasil penilaian yang diterima dan

tu la Sekolah setelah _men
mﬂg;:kfncf:i: dari Dinas Pendidikan Kota Magelang.
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ja saot mulai berlakunya Peraturap .Pam 2

. 1
urang dari 4 (empat) tahyy, o

M, Kepala Sek
olah yang te jabat :
b jari safu MASA (UEAS Pertamy, ST One b

a
tugas tersebut diperhitungkan sebagai bagian

48 (delapan) tahun lebih dianggap te]

warut, schingga perlu diberhem;kanah melaksanakan dua kali masa tugas berturut-

1 Vg k&l‘ena .
gﬁilafimeglm? prestast istimews dimu::n s s tugasnya, kecuali mereka

gkinkan ditetapkan sebagai Kepala
dua belas) tahun a ih. di
o 1 1au lebih, diberhentikan sebagai Kepala Sekolah.

i Pasal 13
penugasan guru sebagai Kepala Sekolah
arakat dapat mengacu pada pada sekolah yang diselenggarakan oleh
£ pada ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan ini.
BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 14

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan ini dengan Penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Magelang.

Ditetapkandi Magelang
padatanggal 2@ AMovewber 2006
WALIKOTA MAGELANG

Ay

Diundangkan di  Magelang H. FAHRIYANTO

pada tanggal 29 November 2006

SEKRETARIS DAERAH KOTA MAGELANG

_/SURASMONO, MM
Pembina Utama Muda
NIP. 010 072 030

LEMBARAN DAERAH KOTA MAGELANG
TAHUN 2006 NOMOR 33
Seri E No 26



